[image: image1.png]PERNYATAAN

Dengan ini Kami selaku Mahasiswa Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Majapahit Mojokerto
NAMA : ARITE FAJAR RENI
Nim 2124201020

Program Studi : S| KEPERAWATAN

Setuju atau tidak setuju *) naskah jurnal ilmiah yang disusun oleh yang bersangkutan setelah mendapat arahan

dari pembimbing, dipublikasikan dengan / tanpa *) mencantumkan nama tim pembimbing sebagai co author.

Demikian harap maklum

Mojokerto, 8 Maret 2023

SEPULUH RIBU.RUPIAH

B C7AKX609628647

TY Lo

ARIE FAJAR RENI
2124201020
Pembimbing [ Pembimbing 11
4 | . \’_
A Z"(‘/]/) p
/ /
—

Ika Subartanti. S.Kep.,Ns. M.K¢
NIK. 220 250 086

Anndy Prastva. S.kep.Ns., M.Kep
NIK. 220 250 156





[image: image2.jpg]LEMBAR PENGESAHAN

JURNAL SKRIPSI

ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MOTIVASI PERAWAT
UNTUK MELANJUTKAN PENDIDIKAN JENJANG
S1 KEPERAWATAN DI RSUD SIDOARJO
KABUPATEN SIDOARJO

ARIE FAJAR RENI
NIM. 2124201020

Pembimbing I Pembimbing IT

—

5 ., Ns. M. Ika Suhartanti S. Kep., Ns. M. Kep.
NIK. 220 250 156 NIK. 220 250 086




ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MOTIVASI PERAWAT UNTUK MELANJUTKAN PENDIDIKAN JENJANG
S1 KEPERAWATAN DI RSUD SIDOARJO
KABUPATEN SIDOARJO
Arie Fajar Reni
MahasiswaProdi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Majapahit Mojokerto
reni240910@gmail.com 
Anndy Prastya, S.Kep.,Ns.,M.Kep
Dosen Pembimbing 1 Prodi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Majapahit Mojokerto
anndyprastya@gmail.com
Ika Suhartanti, S.Kep.,Ns.,M.Kep
Dosen Pembimbing 2 Prodi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Majapahit Mojokerto
ikanerstanti@gmail.com
ABSTRAK
Perawat sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan dituntut untuk memiliki kematangan dalam berpikir, bertindak, dan bersikap sebagai perawat profesional, sehingga mampu menjawab berbagai tantangan tersebut. Setiap perawat diharapkan senantiasa meningkatkan kualifikasi yang dimilikinya, salah satunya yaitu dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi guna mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor - faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan. Metode yang digunanakan adalah analitik koleratif dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 114 responden dengan menggunakan proporsional randoom sampling. Analisis yang digunankan adalah rank spearman, chi square dan regresi berganda. Hasil dari penelitian ini adalah faktor status perkawinan adalah variabel yang paling dominan yang berhubungan dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Perlu adanya motivasi bagi perawat untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang keperawatan, serta tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan khususnya bidang keperawatan yang berkualitas juga semakin meningkat. Untuk itu dibutuhkan tenaga yang berkualitas dan profesional dibidang keperawatan, sehinggga mampu memberikan kontribusi yang bermakna sesuai dengan peran dan fungsinya.
Kata Kunci : Motivasi Perawat, Pendidikan S1 Keperawatan
Nurses as the spearhead of health services are required to have maturity in thinking, acting, and behaving as professional nurses, so as to be able to answer these challenges. Every nurse is expected to always improve the qualifications they have, one of which was by continuing to a higher level of education in order to develop the knowledge and knowledge they have.
This study analized the factors related to the motivation of nurses to continue their education to the Bachelor of Nursing degree.
This study used correlative analysis with approach cross-sectional. The number of samples was 114 respondents using proporsional random sampling.
This Study showed the most dominant variable related to motivation to continue their education to Bachelor of Nursing education was the factor of marital status. Analysis rank spearman, who squares and multiple regression. 
There needs to be motivation for nurses to be able to continue to a higher level of education. Advances in science and technology in the field of nursing, as well as the demands of the community to obtain quality health services, especially in the field of nursing, are also increasing. For this reason, qualified and professional staff in the field of nursing are needed, so that they are able to make a meaningful contribution according to their roles and functions.
Keywords : Nurse Motivation, Bachelor of Nursing Education
PENDAHULUAN
Perawat sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan dituntut untuk memiliki kematangan dalam berpikir, bertindak, dan bersikap sebagai perawat profesional, sehingga mampu menjawab berbagai tantangan tersebut. Setiap perawat diharapkan senantiasa meningkatkan kualifikasi yang dimilikinya, salah satunya yaitu dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi guna mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki. Perlu adanya motivasi bagi perawat untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut Jaji (2018) jumlah perawat Indonesia bertambah setiap tahun mencapai sekitar 500.000 orang, itu yang terdaftar dan mungkin masih ada yang belum terdaftar. Ini menunjukkan bahwa profesi keperawatan adalah profesi yang mempunyai jumah paling banyak diantara profesi kesehatan yang lainnya. Dari 500.000 orang yang terdaftar tersebut sangat bervariasi. Jenjang pendidikan tenaga perawat di Indonesia menurut Dirjen Bina Upaya Kesehatan (BUK) sekitar 80% adalah perawat dengan jenjang pendidikan Diploma3 (DIII) Keperawatan, 0,5% Diploma 4 (DIV) Keperawatan, S1 Keperawatan dan Ners sebesar 12% sedangkan untuk Pasca Sarjana Keperawatan sebesar 0,5 % dan sisanya sebesar 7% jumlah perawat dengan jenjang pendidikan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK). Sedangkan tenaga keperawatan di Jawa Timur hingga tahun 2018 sebesar 94,36 per 100.000 penduduk. Namun bila dirinci menurut jenisnya maka di Jawa Timur, pada tahun yang sama tercatat jumlah perawat sebanyak 7.859 orang dengan jumlah lulusan terbanyak berasal dari D3 keperawatan (68,27%) dan SPK sebesar 13,21 %. Proporsi tenaga perawat 61,12 % dari seluruh tenaga kesehatan (www.dinkes-jatim.co.id). 
Berdasarkan data internal yang diperoleh dari bidang Kepegawaian RSUD Sidoarjo, bahwa jumlah keseluruhan perawat yaitu 769 orang. Dari jumlah tersebut, yang memiliki kualifikasi pendidikan Magister Keperawatan atau Kesehatan hanya 4 orang, Ners hanya 57 orang dan sisanya sebanyak 708 perawat lulusan D3 keperawatan. Perawat D3 keperawatan yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi berjumlah 68 orang, dan perawat dengan latar belakang pendidikan yang sedang mengajukan cuti dan pelatihan pada periode ini adalah sebanyak 78 sehingga yang masih berlatar belakang pendidikan D3 yang dapat dijadikan populasi pada penelitian ini sebanyak 566 perawat. Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih tingginya jumlah perawat lulusan diploma keperawatan tentunya akan mempengaruhi kualitas pelayanan keperawatan di institusi maupun di bagian pelayanan kesehatan. Sementara itu, program yang dicanangkan oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) bahwa pada tahun 2017 mengharuskan semua perawat minimal adalah seorang Ners (Munas PPNI, 2021).
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang keperawatan, serta tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan khususnya bidang keperawatan yang berkualitas juga semakin meningkat. Untuk itu dibutuhkan tenaga yang berkualitas dan profesional dibidang keperawatan, sehinggga mampu memberikan kontribusi yang bermakna sesuai dengan peran dan fungsinya. Atas dasar kondisi tersebut, maka pengembangan keperawatan dengan titik awal dari pendidikan keperawatan merupakan langkah yang cukup strategis. Terbatasnya jumlah tenaga profesional keperawatan yang berpendidikan setingkat Sarjana menurut peneliti disebabkan oleh kurangnya motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Yang dimaksud dengan motivasi disini adalah semua proses yang menjadi penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan sesorang berbuat sesuatu (Slamet, 2015). Motivasi untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi menurut peneliti kemungkinan berhubungan dengan faktor usia, jenis kelamin, status perkawinan dan dukungan atasan. Banyak lulusan D3 keperawatan yang mengalami phobia untuk melanjutkan pendidikan di FIK atau PSIK karena merasa untuk lulus seleksi saja sangat sulit. Terlebih lagi perkuliahan yang harus dijalani sangat padat, berat dan cukup melelahkan. Issue inilah yang kemungkinan membuat mereka merasa kalah sebelum bertanding (Yatiningtyastuti, 2018).
Dari uraian diatas maka peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi tersebut. 
METODE PENELITIAN
Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analitik korelasional menggunakan pendekatan cross sectional, dengan populasi seluruh perawat dengan latar belakang pendidikan D3 Keperawatan yang bekerja di RSUD Sidoarjo, yang sedang tidak cuti berjumlah 566 perawat yang selanjutnya jumlah populasi tersebut diambil 20% sehingga terdapat 114 responden dengan rata-rata 11 responden setiap ruangan. Penelitian dilakukan pada 20 Januari - 3 Februari 2023. Variabel independent adalah usia, jenis kelamin, status perkawinan responden, status sosial ekonomi dan dukungan atasan dan variabel dependent adalah motivasi perawat D3 untuk melanjutkan pendidikan, uji yang digunakan yaitu regresi logistik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hubungan umur dengan motivasi perawat 
	Motivasi
	
	
	Umur
	
	
	Total

	
	21 - 30 Tahun
	31 - 40 Tahun
	41 - 50 Tahun
	

	Tinggi
	3
	2.6
	8
	7.0
	9
	7.9
	20
	17.5

	Sedang
	9
	7.9
	4
	3.5
	2
	1.8
	15
	13.2

	Rendah
	39
	34.2
	35
	30.7
	5
	4.4
	79
	69.3

	Total
	51
	44.7
	47
	41.2
	16
	14.0
	114
	100.0

	ρ = 0,002
	correlation coefficient : 0,283


Pada Tabel 1 menggambarkan bahwa nilai ρ = 0,002 dan nilai correlation coefficient didapatkan 0,283 rendah, sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan yang rendah antara umur dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan.
Tabel 2 Hubungan jenis kelamin dengan motivasi perawat 
	Motivasi
	
	Jenis kelamin
	
	Total

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Tinggi
	7
	6.1
	13
	11.4
	20
	17.5

	Sedang
	6
	5.3
	9
	7.9
	15
	13.2

	Rendah
	43
	37.7
	36
	31.6
	79
	69.3

	Total
	56
	49.1
	58
	50.9
	114
	100.0

	ρ = 0,025
	
	correlation coefficient : 0,986



Pada Tabel 2 menggambarkan bahwa bahwa nilai ρ = 0,025 dan nilai correlation coefficient didapatkan 0,986 sehingga dapat diartikan bahwa hubungan yang tinggi/kuat antara jenis kelamin dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan.
Tabel 3 Hubungan status perkawinan dengan motivasi perawat 
	Motivasi
	
	Status Perkawinan
	
	Total

	
	Sudah menikah
	Belum menikah
	

	Tinggi
	19
	16.7
	1
	0.9
	20
	17.5

	Sedang
	13
	11.4
	2
	1.8
	15
	13.2

	Rendah
	58
	50.9
	21
	18.4
	79
	69.3

	Total
	90
	78.9
	24
	21.1
	114
	100.0

	ρ = 0,018
	correlation coefficient : 0,592


Pada Tabel 3 menggambarkan bahwa nilai ρ = 0,018 dan untuk nilai correlation coefficient didapatkan adalah 0,592 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan dengan kekuatan agak rendah antara status perkawinan dengan motivasi perawat.
Tabel 4 Hubungan status status sosial ekonomi dengan motivasi perawat
	Motivasi
	
	Status Sosial Ekonomi
	
	Total

	
	Besar
	Kecil
	

	Tinggi
	8
	7.0
	12
	10.5
	20
	17.5

	Sedang
	9
	7.9
	6
	5.3
	15
	13.2

	Rendah
	37
	32.5
	42
	36.8
	69.3
	79

	Total
	54
	47.4
	60
	52.6
	114
	100.0

	ρ = 0,007
	correlation coefficient : 0,443


Pada Tabel 4 menggambarkan bahwa nilai ρ = 0,007 dengan nilai correlation coefficient didapatkan sebesar 0,443 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan dengan kekuatan agak rendah antara status perkawinan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan.
Tabel 5 Hubungan penilaian responden terhadap dukungan atasan dengan motivasi perawat.
	Motivasi
	Dukungan atasan menurut penilaian responden
	Total

	
	Tidak
Mendukung
	Kurang
Mendukung
	Mendukung
	Sangat
mendukung
	

	Tinggi
	0
	0.0
	1
	0.9
	17
	14.9
	2
	1.8
	20
	17.5

	Sedang
	0
	0.0
	3
	2.6
	12
	10.5
	0
	0.0
	15
	13.2

	Rendah
	3
	2.6
	20
	17.5
	49
	43.0
	7
	6.1
	69.3
	79

	Total
	3
	2.6
	24
	21.2
	78
	68.4
	9
	7.9
	114
	100.0

	ρ = 0,090
	correlation coefficient : 0,159


Pada Tabel 5 menggambarkan bahwa nilai ρ = 0,090 dan didapatkan nilai correlation coefficient sebesar 0,159 artinya tidak ada hubungan dengan kekuatan sangat rendah antara dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan.
Tabel 6 Hasil uji multivariat faktor yang paling dominan berhubungan dengan motivasi perawat
	No.
	Subvariabel
	B
	Std. Error
	Sign
	OR
	Sig.

	1
	Usia
	-.338
	.111
	.306
	-3.038
	

	2
	Jenis Kelamin
	-.094
	.153
	.061
	-.617
	

	3
	Status Perkawinan
	.081
	.198
	.043
	4.108
	

	4
	Status Ekonomi Sosial
	.049
	.143
	.031
	1.342
	

	5
	Dukungan Atasan
	.156
	.117
	.121
	1.334
	

	
	Constant
	2.718
	.566
	
	4.799
	.000


Dari tabel 6 didapatkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang diduga paling dominan berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo terdapat satu variabel yang paling dominan berhubungan berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo yaitu variabel status perkawinan yang ditunjukkan dengan p value = 0,043 dimana diartikan p value < 0,05, sedangkan untuk nilai QR juga paling besar diantara variabel yang lain dengan memperoleh nilai 4.108 yang artinya balita yang mempunyai faktor status perkawinan mempunyai resiko sebesar 4,108 kali menyebabkan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo rendah atau menurun.
1) Hubungan umur dengan motivasi perawat 
Ada hubungan yang bermakna antara usia dan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Dari hasil uji statistik rank spearman didapatkan nilai ρ = 0,002 yang artinya perubahan salah satu variabel akan diikuti perubahan variabel yang lain dengan arah yang berlawanan (Nursalam, 2016). Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmani (2018) yang dilakukan di RSUD Ciawi Bogor, yang manyatakan hasil penelitiannya adalah didapatkan nilai ρ = 0,001 sehingga terdapat hubungan antara usia/umur dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan. Rahmani (2018) juga menjelasakan bahwa motivasi perawat akan tugas merupakan kewajiban dari instansi sehingga hampir seluruh atau sebagian besar peserta dengan kelompok usia berapa pun harus memiliki motivasi yang tinggi akan motivasi tugas dari instansi.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2015), dengan hasil penelitian menjelaskan tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara usia dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke Jenjang S1 Keperawatan di RS UMM Malang. Menurut Susanti (2015) kurangnya motivasi disebabkan oleh kemampuan pimpinan menyampaikan dan memberikan informasi yang baik terkait pentingnya upaya melajutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan juga reward yang didapatkan apabila perawat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebh tinggi tersebut (Benson, 2013; Monsonego, Cortes, da Silva, Jorge, & Klein, 2018). 

Dari uraian tersebut diatas maka faktor usia berhubungan dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan, dimana tingkat signifikan menunjukkan nilai ρ = 0,000, hal ini menunjukkan tingkat signifikan yang tinggi dan faktor usia dapat dikatakan sebagai faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan motivasi dibandingkan faktor yang lain. Seseorang yang masih muda memiliki motivasi yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan diri karena ditunjang pertumbuhan fungsi tubuh optimal serta kematangan emosional, intelektual dan sosial. Sebaliknya bagi orang yang sudah tua cenderung memiliki motivasi yang rendah untuk belajar dan mengembangkan diri lagi. Selain itu secara umum pada usia ini merupakan puncak kejayaan sosial, kesejahteraan, sukses ekonomi dan stabilitas, oleh karena itu usia ini cenderung tidak berambisi lagi dalam hal pengembangan diri. 

2. Hubungan jenis kelamin dengan motivasi perawat.
Ada hubungan antara jenis kelamin dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Dari hasil uji statistik chi square didapatkan nilai ρ = 0,025. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom (2015), yang menyatakan ada hubungan anatar jenis kelamin dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke S1 Keperawatan dengan didapatkan nilai p = 0,001. Menurut Gultom (2015), paradigma sudah berbeda jika dahulu perawat didominasi oleh perempuan saat ini laki – laki juga berlomba-lomba untuk memasuki peran sebagai profesi perawat. Bagitu juga dengan jaman dahulu, perempuan belum memiliki kesempatan bekerja dibidang apapun. Tetapi, pada saat ini Wanita juga berhak untuk mulai mengambil bagian dalam mengembangkan kariernya.

Perbedaan jenis kelamin juga berhubungan terhadap motivasi seseorang dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan. Dalam pelaksanaan pendidikan dan pengembangan diperlukan kemampuan fisik dan psikologis, kemampuan fisik dan psikologis laki-laki dan perempuan berbeda (Hasibuan, 2012). 

Dari data yang diperoleh responden laki-laki cenderung mempunyai motivasi yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan, sebaliknya bagi responden perempuan mempunyai motivasi cenderung sedang dan rendah, dari segi fisik laki-laki mempunyai ketahanan yang lebih dibandingkan wanita, selain itu dari segi psikologis didalam suatu keluarga laki-laki sebagai kepala keluarga berperan utama mencari nafkah, oleh karena itu promosi atau kenaikan jabatan dapat menjadi pendorong untuk meningkatkan jenjang pendidikan. Sedangkan perempuan peran utamanya adalah memanajemen rumah tangga suatu keluarga, bekerja hanya merupakan fungsi untuk membantu meringankan beban keluarga.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Soeprodjo, Engkeng dan Mandagi (2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke S1 Keparawatan di RSJ Prof. Dr. V. L Ratumbuysang Sulawesi Utara (p = 0,917).

3. Hubungan status perkawinan dengan motivasi perawat.
Ada hubungan antara status perkawinan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Dari hasil uji statistik rank spearman didapatkan nilai ρ = 0,018. Menurut hasil analisa data yang peneliti dapatkan dari responden yang berstatus belum menikah, secara keseluruhan mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Sedangkan responden yang berstatus sudah menikah selain mempunyai motivasi yang tinggi juga cenderung terdapat motivasi sedang dan rendah, selain itu juga koefisien korelasi menunjukkan nilai positif.
Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2014) di RSUD Kepanjen Malang, yang menyatakan hasil penelitiannya adalah nilai p = 0,005 antara hubungan status pernikahan dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke S1 Keperawatan. Dalam penelitian itu didapatkan bahwa perawat yang belum menikah atau bercerai lebih mudah dalam masalah pemenuhan sosial ekonomi tetapi Ketika melanjutkan pendidikan dan berkerja mereka akan merasakan kelelahan emosi yang lebih besar dibandingkan dengan perawat yang sudah menikah. Hal ini berarti bahwa pernikahan secara signifikan membantu meningkatkan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan.

Siagian (2019) juga mengatakan bahwa perawat yang sudah menikah biasanya mempunyai keinginan untuk meningkatkan karir baik formal ataupun informal. Motivasi tersebut dikarenakan keinginan perawat untuk pindah pekerjaan yang lebih baik, rekan -rekan yang serasi dan mempunyai etos kerja yang baik, imbalan yang lebih baik dan perlakuan yang lebih baik jika seseorang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi.
4. Hubungan status sosial ekonomi dan motivasi perawat 
Ada hubungan antara status sosial ekonimo dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Dari hasil uji statistik rank spearman didapatkan nilai ρ = 0,007. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2016) yang dilakukan di RS Baptis Kota Batu. Hasil analisis yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi 0,290 dengan nilai p = 0,000. Sehingga hipotesis dalam penlitian Nurjannah (2016) dapat diterima. Status sosial ekonimi perawat berhubungan erat dengan motivasi perawat tersebut untuk melanjutkan pendidikan ke S1 Keperawatan. Perawat yang memiliki status sosial ekonomi yang bagus lebih mudah dalam memperhatikan tingkat pendidikannya. Sedangkan, perawat dengan status sosial ekonomi rendah harus berusaha untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari supaya tercukupi daripada melanjutkan pendidikan ke S1 Keperawatan. Namun, terkadang perawat juga mempunyai motivasi yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang sendiri (Nurjannah, 2016).
Perbedaan status sosial ekonomi seseorang perawat menyebabkan motivasi dalam melanjutkan pendidikan ke S1 Keperawatan yang dimiliki antara perawat satu dengan yang lainnya berbeda. Karena fasilitas merupakan salah satu faktor penunjang untuk meningkatkan motivasi tersebut, apabila fasilitas yang dimiliki lengkap maka seseorang mampu mudah, belajar merasa nyaman karena tempat yang dimiliki menunjang untuk belajar, serta meningkatkan semangat bagi seseorang untuk belajar. Selain itu ketersediaan buku dan biaya juga menunjang pendidikan seseorang, apabila memiliki fasilitas buku yang lengkap maka seseorang mampu menambah pengetahuannya lebih luas, sehingga untuk mencapai prestasi yang maksimal lebih mudah (Putri, 2019).

Dunia pendidikan keperawatan selalu berkaitan dengan masyarakat, pemerintah dan juga keluarga. Peran penting dari ketiga faktor tersebut sangat berpengaruh pada proses pendidikan keperawatan dalam memberikan perubahan dan kecakapan pada individu. Perubahan yang dihasilkan yakni berupa pengalaman serta pengetahuan baru yang diperoleh individu dari usaha belajarnya (Chotimah, Ani, dan Widodo 2017). Proses perubahan tersebut tidak bisa berjalan dengan maksimal apabila salah satu dari tiga peran memiliki hambatan. Diantara masyarakat, pemerintahan dan keluarga jika dalam lingkungan keluarga memiliki hambatan maka tidak akan berjalan dengan baik, keluarga adalah lingkungan terdekat yang dimiliki oleh seorang perawat.

Dari uraian di atas status perkawinan juga berhubungan dengan motivasi seseorang untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. Dari segi tanggung jawab terhadap keluarga, seseorang yang sudah berkeluarga tentu saja akan berfikir dua kali apabila harus meninggalkan keluarganya walaupun untuk keperluan pengembangan dirinya. Sebaliknya orang yang masih belum berkeluarga kemungkinan sangat berminat dan mempunyai motivasi tanpa memikirkan hal lain yang berhubungan dengan keluarganya.
5. Hubungan dukungan atasan dengan motivasi perawat 
Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan. Dari hasil uji rank spearman didapatkan nilai ρ = 0,090. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciani dan Rozali (2014) membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan positif antara dukungan pimpinan dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan. Pada subjek perawat yang mendapatkan dukungan pimpinan positif lebih termotivasi dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan karena mereka memiliki keyakinan bahwa dirinya bukan dicintai, dihargai dan diperhatikan melainkan hanya untuk kepentingan proses akreditasi saja. Mereka juga merasa sendiri ketika mengalami permasalahan pada proses perkuliahan, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik tidak ada pimpinan yang membantunya.
Kebijakan umum mengenai tenaga kerja pada umumnya menyarankan agar pihak mnajemen memberikan kesempatan masing-masing tenaga kerja untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan pribadi sambil bekerja. Meskipun tanpa kebijakan, kenyataannya setiap tenaga kerja memerlukan pendidikan dan pelatihan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Oleh karena itu, seluruh tingkatan manajemen sebenarnya memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan dan pelatihan perawat. (Sastrohadiwiryo, 2012).
Dalam rangka peningkatan SDM, pihak manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo, khususnya bidang Diklit merencanakan pelatihan, magang serta peningkatan SDM lainnya, peningkatan pendidikan pegawai dari D3 ke S1 dengan prioritas S1 Keperawatan, dana untuk peningkatan SDM diambil sebesar 5% dari anggaran (Hasil Raker RSUD Sidoarjo, 2020).
Dari hasil analisa data sebagian besar responden menilai bahwa atasan kurang mendukung terhadap pengembangan SDM tenaga keperawatan, khususnya dari segi finansial, meskipun demikian motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan sebagian besar responden tergolong tinggi. Keterbatasan dukungan dana yang tersedia untuk pengembangan SDM tenaga keperawatan mengakibatkan tidak semua perawat mempunyai kesempatan untuk mengikuti pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, pengembangan SDM tenaga keperawatan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kemampuan finansial institusi rumah sakit. Kenyataan inilah yang mengakibatkan pertumbuhan percepatan tenaga keperawatan dengan kualifikasi setingkat sarjana tergolong lambat, karena biar bagaimanapun tingginya motivasi perawat, apabila tidak diimbangi dengan dukungan yang memadai maka proses percepatan profesionalisme keperawatan yang kita cita-citakan akan berjalan lambat.
6. Faktor yang paling Dominan Behubungan Dengan motivasi perawat 
Dari tabel 6 didapatkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang diduga paling dominan berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo terdapat satu variabel yang paling dominan berhubungan berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo yaitu variabel status perkawinan yang ditunjukkan dengan p value = 0,043 dimana diartikan p value < 0,05, sedangkan untuk nilai QR juga paling besar diantara variabel yang lain dengan memperoleh nilai 4.108 yang artinya balita yang mempunyai faktor status perkawinan mempunyai resiko sebesar 4,108 kali menyebabkan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan di RSUD Sidoarjo rendah atau menurun.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2015) yang menyatakan bahwa status perkawinan adalah faktor paling berhubungan dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan. Status perkawinan seseorang adalah apakah ia sudah menikah atau belum. Seseorang yang sudah mempunyai pasangan dan menikah, tentu lebih banyak pertimbangan dalam menentukan minat dari pada yang belum menikah. Hal ini akan berhubungan dengan adanya dukungan keluarga dalam menentukan keputusan. Status menikah dan belum menikah tentunya sangat berbeda posisinya diantara kedua tersebut, masa belum menikah peran diri sendiri menjadi fokus yang paling berarti dalam menentukan tindakan dan keinginan yang akan dicapai dan sebaliknya status perawat yang sudah menikah penuh dengan pertimbangan dan dukungan orang yang terdekat yaitu istri atau suami untuk menentukan keputusan yang akan diambil, ditambah lagi dengan pertimbangan tanggung jawab sebagai istri untuk suami dan tanggung jawab suami untuk istri serta tanggung jawab terhadap kehidupan anak-anak. Hal ini menjadi pertimbangan yang sangat berarti dalam keinginan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Senada dengan penelitian Dita (2017) dengan judul analisis faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah Teluk Kuantan dan juga penelitian dari Irawati (2017) yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu melanjutkan pendidikan ke jenjang Sarjana Keperawatan, yang menyatakan bahwa faktor status perkawinan adalah faktor yang paling dominan diantara variabel yang lain. Menurut Sunaryo (2017), karyawan yang sudah menikah cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pekerjaan saat ini dibandingkan dengan karyawan yang belum menikah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Ada hubungan antara umur dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan.

2. Ada hubungan antara jenis kelamin dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan.

3. Ada hubungan antara status perkawinan dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan
4. Ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan.

5. Tidak ada hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan.

6. Faktor status perkawinan adalah variabel yang paling dominan yang berhubungan dengan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan S1 Keperawatan.

Saran
RSUD Sidoarjo/Rumah Sakit
Kepada pihak manajemen institusi, sebagai rumah sakit pendidikan RSUD Sidoarjo hendaknya membenahi dan memberikan dukungn dalam mengembangkan SDM keperawatan, agar memiliki kemampuan akademik maupun kemampuan profesi keperawatan guna memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas kepada masyarakat sekaligus dapat memberikan bimbingan kepada peserta didik yang melaksanakan pengalaman belajar lapangan (PBL) di RSUD Sidoarjo. 
Perawat
Perawat hendaknya selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun pendidikan non formal, guna mencapai keunggulan dalam berbagai asfek dalam memecahkan berbagai masalah kesehatan masyarakat khususnya dibidang keperawatan dan agar dapat memberikan pelayanan keperawatan yang benar-benar profesional dan bermutu tinggi.
Pasien
Dalam rangka percepatan pengembangan SDM keperawatan diperlukan dukungan dan kerjasama malalui program terencana antara institusi yang terkait, seperti institusi pendidikan, rumah sakit, dinas kesehatan dan pemerintah daerah. Agar dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai motivasi perawt untuk melanjutkan pendidikan dimasa yanga akan datang.
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